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MOTTO 

 

                           

                     

 

  “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”.  (At-Tahrim: 6).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1
 DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Penerbit J-Art, 2004), hal. 561. 
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ABSTRAK 

 

ANIEK ENDARTI, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung 

Kidul Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014. 

Penelitian ini diakukan pertama, untuk mengetahui tipe-tipe pola asuh 

orang tua  yang diterapkan kepada siswa kelas X, kedua, untuk mengetahui 

pengaruh tipe pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas X, 

ketiga, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pola asuh orang tua 

tersebut terhadap motivasi belajar siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 2 

Playen Gunung Kidul Yogyakarta. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung 

Kidul Yogyakarta dengan sampel sebanyak 84 siswa yang diambil dari jumlah 

seluruh siswa kelas X. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

random sampling. Independen variabel yang terdapat pada penelitian ini 

adalah pola asuh orang tua (X). Sedangkan dependen variabel yang terdapat 

pada penelitian ini adalah motivasi belajar siswa (Y). Teknik pengumpulan 

data penelitian ini menggunakan kuesioner. Metode analisa yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pertama, analisis deskriptif yang berfungsi untuk 

mengetahui distribusi frekuensi hasil temuan data dari lapangan. Kedua, untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh antara Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Motivasi Belajar Siswa digunakan model analisis regresi dengan 

menggunakan SPSS (Statistical Package For Social Sciences) sebagai alat 

bantu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dari independen yang diteliti 

menunjukkan bahwa kecenderungan tipe pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua kepada siswa adalah pola asuh demokratis. Hal tersebut ditunjukkan 

dari hasil konversi nilai variabel X dengan jumlah 72 siswa yang di asuh 

menggunakan tipe pola asuh demokratis. 2) Pola Asuh Orang Tua 

berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi Belajar Siswa, nilai 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%. 

3) Berdasarkan hasil korelasi dan analisa regresi menunjukkan bahwa pola 

asuh orang tua yang diterapkan dalam mendidik anaknya mempengaruhi 

motivasi belajar siswa sebesar 16,6%. 

 

 

 

Kata Kunci: Pola asuh otoriter,permisif,demokratis, motivasi belajar 

  



xvii 

 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا

 ة

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

ha’ 

kha 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain 

gfa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ׁs 

j 

h 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t 

z 

 ‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te  (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik 

ge 

ef 

qi 

ka 

‘el 

‘em 



xviii 

 

 ل

 و

ٌ 

 و

ِ 

 ء

 ي

waw 

ha’ 

hamzah 

ya 

n 

w 

h 

' 

Y 

‘en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 

 يتعددة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta'addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h 

 
 حكًة

 عهة

 كساية الأونيبء

 شكبة انفطس

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

'illah 

Karāmah al-auliyā' 

Zakāh al-fitri 

  

D. Vokal Pendek 

 
__َ___ 

 فعم

 

_____ 

 ِ

 ذكس

____ُ_ 

 يرهت

fathah 

 

 

kasrah 

 

 

dammah 

ditulis 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

fa'ala 

 

i 

 

żukira 

u 

yażhabu 

E. Vokal Panjang 

1. 

 

2. 

 

Fathah + alif 

 جاهلية

Fathah + ya’ mati 

 تنسى 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 



xix 

 

3. 

 

4. 

Kasrah + ya’ mati 

 كريم

Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

i 

karim 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

1. 

 

2. 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم

Fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ااَتى

 اعدّت

 نئٍ شكستى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan 

huruf "al". 

 انقساٌ

 انقيبس

 انسًبء

 انشًس

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

al-Qiyās 

al-Samā’ 

al-Syam 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوى انفسوض

 اهم انسُة

ditulis 

ditulis 

żawi al-furūd 

ahl al-sunnah 

 

 



1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu unsur terpenting dalam gerak 

kemajuan suatu bangsa yaitu untuk pembangunan sumber daya manusia. Masa 

depan suatu bangsa pada umumnya akan ditentukan oleh proses 

pendidikannya, oleh karena itu sebagai generasi penerus bangsa hendaklah 

mencapai pendidikan setinggi mungkin. 

Menurut Hasbullah dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Ilmu 

Pendidikan (1999), “setidaknya ada tiga pusat pendidikan yang bisa 

menjalankan fungsi sebagai lembaga pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat”.
1
 Ketiganya tidak bisa dipisahkan dalam mengawal proses 

pendidikan. Orang tua tidak seharusnya melepas tangan mendidik anak 

dengan alasan apapun. Ketiganya harus saling melengkapi, mengisi dan 

menyempurnakan, karena proses pendidikan tidak bisa dibatasi dalam ruang 

dan waktu tertentu. 

H. Juwariyah (2010) mengatakan “bahwa pendidikan sekolah pada 

dasarnya merupakan kelanjutan dari pendidikan orang tua atau keluarga. 

Karena itu peran guru hanya sebagai penerus dari proses pendidikan yang 

telah di awali dan berlangsung di dalam suatu keluarga, sehingga walaupun 

                                                           
1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan ((Jakarta: Rajawali, 1999), hal. 37. 



2 

 

tidak secara sistematis anak telah memperoleh bekal pengetahuan dan 

kebiasaan yang ditanamkan oleh orang tua keluarga.”
2
 

Pendidikan bisa didapatkan di mana saja, di sekolah, masyarakat, 

dan di dalam keluarga. Akan tetapi pendidikan yang paling mendasar adalah 

pendidikan yang didapatkan di dalam keluarga. Sebagai komunitas masyarakat 

terkecil, keluarga memilki arti penting dan strategis dalam pembangunan 

komunitas masyarakat yang lebih luas. Kehidupan keluarga yang harmonis 

perlu dibangun di atas dasar sistem interaksi yang kondusif sehingga 

pendidikan dapat berlangsung dengan baik. Oleh karena itu dibutuhkan pola 

asuh yang baik dari orang tua terhadap anaknya. 

Menurut Eva Latipah (2012) bahwa: 

Secara bahasa, pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu “pola” dan 

“asuh”. Pola yaitu suatu bentuk, keteraturan dari suatu hal, 

sedangkan asuh berarti suatu sikap mendidik. Pola asuh adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan secara terpadu dalam jangka waktu yang 

lama oleh orang tua kepada anaknya, dengan tujuan untuk 

membimbing, membina dan melindungi anak.
3
 

 

Maksud dari pola asuh yang dilakukan orang tua secara terpadu 

adalah pola asuh yang dilakukan secara bersama-sama oleh kedua orang tua, 

tidak ada perbedaan sikap antara ayah dan ibu. Untuk usia sekolah menengah 

atas, dimana masa ini bertepatan dengan masa remaja yang banyak menarik 

perhatian, maka sebagai orang tua hendaklah memberikan pola asuh yang 

                                                           
2
 Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Qur’an (Yogyakarta: Teras, 2010) hal. 82-

83. 

3
 Eva Latipah, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), hal.240-241. 
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tepat karena siswa yang berada pada masa ini sangat memerlukan motivasi 

dalam belajar, baik motivasi intrinsik maupun ekstrinsik. 

Menurut Hamzah B. Uno (2007) bahwa: 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. 

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan 

secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktek atau penguatan 

yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan 

motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar  dan yang 

menimbulkan  arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh individu dapat tercapai.
4
 

 

Anak yang memiliki motivasi belajar akan dapat meluangkan waktu 

belajar lebih banyak dan lebih tekun dari pada mereka yang kurang memiliki 

atau sama sekali tidak mempunyai motivasi belajar. Siswa memperoleh hasil 

dari belajar sesuai dengan usaha yang mereka lakukan. Setelah siswa 

mendapatkan motivasi dalam belajarnya secara tidak langsung dalam 

prestasinya juga meningkat, tetapi kenyataannya banyak siswa yang motivasi 

belajarnya menurun, sehingga hal tersebut juga mempengaruhi pada 

prestasinya. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada saat PPL-KKN di 

kelas X TKR2 SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung Kidul, menunjukkan 

bahwa sebagian siswa tersebut memiliki motivasi belajar yang kurang. Hal ini 

terlihat pada saat pembelajaran berlangsung sebagian siswa kurang 

menunjukkan minatnya dalam proses pembelajaran, siswa lebih senang 

mengganggu temannya dari pada memperhatikan pelajaran. Saat diberi tugas, 

                                                           
4
 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal.23. 
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siswa juga tidak segera mengerjakan tugas yang diberikan. Namun berbeda 

dengan hasil pengamatan yang dilakukan pada kelas X Administrasi 

Perkantoran, hasilnya menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki motivasi 

yang baik. Hal ini terlihat pada saat guru menjelaskan pelajaran siswa 

mendengarkan dan memperhatikan, saat diberi tugas mereka mengerjakan dan 

mengumpulkan dengan tepat waktu, serta dilihat dari prestasi belajar dengan 

membandingkan nilai ulangan harian siswa kelas X Administrasi memiliki 

nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas X TKR2. 

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa motivasi belajar anak kelas 

X di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung Kidul ini berbeda. Motivasi 

belajar siswa yang berubah-ubah menjadi sulit ditebak karena motivasi belajar 

siswa tersebut dipengaruhi berbagai macam faktor dan potensi pada masing-

masing siswa yang berbeda-beda. Oleh karena itu dibutuhkan cara yang 

berbeda-beda untuk mengembangkan potensi mereka. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar ini adalah keluarga, hal ini sejalan dengan 

pendapat Elizabeth B. Hurlock (1978) bahwa: 

Orang tua yang satu dan yang lain memberikan pola asuh yang 

berbeda dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya. Dari latar 

belakang keluarga yang berbeda akan membentuk pola asuh orang 

tua yang berbeda-beda dan diprediksikan dari pola asuh orang tua 

yang berbeda-beda itu mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar.
5
  

 

Oleh karena itu, orang tua harus sangat berhati-hati dalam memilih 

perlakuan yang dikenakan kepada anaknya, baik terkait dengan pendidikan, 

anjuran, hadiah, hukuman, maupun pola komunikasi sehari-hari. Karena 

                                                           
5
 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1978), hal. 82. 
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kesemuanya itu akan terbentuk menjadi pola tertentu yang membentuk dan 

memberi pengaruh yang sangat besar kepada anak. 

Menurut John Locke, dalam Anas Salahudin (2011) bahwa: 

Anak yang baru dilahirkan itu dapat diumpamakan sebagai kertas 

putih yang belum ditulisi (a sheet ot white paper avoid of all 

characters). Teori ini bisa disebut teori “Tabula Rasa”. Dalam Islam 

biasa disebut dengan keadaan fitrah. Jadi, sejak lahir anak itu tidak 

mempunyai bakat dan pembawaan apa-apa. Anak dapat dibentuk 

sekehendak pendidiknya, disini kekuatan ada pada pendidik. 

Pendidikan dan lingkungan berkuasa atas pembentukan anak. Kaum 

behavioris juga berpendapat senada dengan teori tabula rasa. 

Behaviorisme tidak mengakui adanya pembawaan dan keturunan, 

atau sifat-sifat yang turun-temurun. Semua pendidikan, menurut 

behaviorisme adalah pembentukan kebiasaan, yaitu menurut 

kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di dalam lingkungan seorang 

anak.
6
 

 

Jadi jelas bahwa orang tua itu memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembentukan pola berfikir dan kecakapan anak. Seorang anak 

diibaratkan kertas kosong, dan akan jadi seperti apa anak tersebut tergantung 

bagaimana orang tua mengisi kertas kosong tersebut. Pola pengasuhan yang 

positif akan berdampak baik pada perkembangan anak, begitu juga sebaliknya, 

pola pengasuhan yang tidak baik akan berdampak tidak baik pula pada 

perkembangan anak. Sehingga orang tua harus sangat berhati-hati dalam 

memilih perlakuan yang dikenakan kepada anaknya, baik terkait dengan 

pendidikan, anjuran, hadiah, hukuman, maupun pola komunikasi sehari-hari. 

Karena kesemuanya itu akan terbentuk menjadi pola tertentu yang membentuk 

dan memberi pengaruh yang sangat besar kepada anak. 

                                                           
6
 Anas Salahudin. Filsafat Pendidikan. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal. 83-86. 
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Pola asuh orang tua sangat penting untuk diperhatikan dalam 

membimbing dan mendidik anak-anaknya. Keberadaannya merupakan bagian 

yang integral dalam proses pendidikan dengan tujuan untuk membekali anak 

dalam memecahkan segala masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya, 

baik pribadi, kelompok atau sekolah, agar terbentuk pribadi yang berakhlak 

mulia, sesuai dengan yang dicita-citakannya, yakni menjadi anak yang 

berbakti kepada orang tua, agama, bangsa dan negara. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud melakukan 

penelitian yang berjudul: “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung Kidul 

Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tipe pola asuh orang tua pada siswa kelas X di SMK 

Muhammadiyah 2 Playen Gunung Kidul? 

2. Apakah ada pengaruh tipe pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar 

siswa kelas X di SMK Muhammaddiyah 2 Playen Gunung Kidul? 

3. Berapa besarkah pengaruh tipe-tipe pola asuh orang tua tersebut terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung 

Kidul? 
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C. Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah, guna  

menghindari munculnya permasalahan yang lebih luas dan efektif. 

Pembatasan masalahnya sebagai berikut : 

1. Materi yang akan dibahas pada penelitian ini adalah pola asuh orang tua 

dan motivasi belajar siswa. 

2. Penelitian ini dilakukan pada kelas X SMK Muhammadiyah 2 Playen 

Gunung Kidul. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tipe-tipe pola asuh orang tua pada siswa kelas X di 

SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung Kidul. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh tipe pola asuh orang tua terhadap 

motivasi belajar siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung 

Kidul. 

3. Untuk mengetahui berapa besarkah pengaruh tipe-tipe pola asuh tersebut 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Playen 

Gunung Kidul. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan secara teoritis dalam penelitian ini adalah dapat memperkaya 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan yang berkaitan 

dengan pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa.  

2. Kegunaan praktis adalah : 

a. Bagi orang tua, sebagai bahan informasi tentang pentingnya pemberian 

pola asuh yang sesuai untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, 

sehingga diharapkan pada orang tua dapat bersikap tepat dalam 

memberikan pola asuh kepada anaknya. 

b. Bagi guru, sebagai bahan informasi tentang motivasi belajar siswa 

dengan pola asuh orang tua, sehingga diharapkan mereka dapat 

bekerjasama dan memberikan bimbingan serta arahan kepada anak 

didiknya agar keberhasilan bisa dicapai. 

c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan informasi tentang motivasi belajar 

siswa dengan pola asuh orang tua, sehingga diharapkan dapat 

memberikan kebijakan yang tepat dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil olah data dan analisis data, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil temuan peneliti, ternyata tipe pola asuh yang digunakan 

oleh orang tua pada kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung 

Kidul Yogyakarta berkecenderungan pola asuh demokratis. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil perhitungan yaitu diketahui bahwa orang tua yang 

menggunakan tipe pola asuh otoriter adalah sebanyak 7 orang siswa, dan 

yang menggunakan tipe pola asuh demokratis adalah sebanyak 72 orang 

siswa, sedang yang menggunakan pola asuh otoriter hanya 5 orang siswa. 

2. Pola asuh orang tua memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa di SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung Kidul 

Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan korelasi dengan 

nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 pada kepercayaan 95%. 

Sedangkan hubungan yang terjadi antara pola asuh orang tua dengan 

motivasi belajar siswa berdasarkan hasil perhitungan korelasi yaitu 

diperoleh nilai korelasi sebesar 0,408. 

3. Berdasarkan perhitungan r
2
 menunjukkan (0,166). Nilai tersebut berarti 

bahwa variabel pola asuh orang tua hanya dapat menjelaskan perubahan 

variabel motivasi belajar siswa sebesar 16,6%. Sedangkan 83,4% tidak 
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bisa dijelaskan oleh variabel penggunaan pola asuh orang tua. Artinya 

masih ada variabel atau  faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

yang memungkinkan memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan antara pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa di SMK 

Muhammadiyah 2 Playen Gunung Kidul Yogyakarta. Melalui hasil yang 

didapatkan, bisa dinyatakan bahwa untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

diharapkan orang tua dapat bersikap tepat dalam memberikan pola asuh 

kepada anak-anaknya dan juga diharapkan agar guru dan orang tua siswa 

dapat bekerjasama dalam memberikan bimbingan serta arahan kepada anak 

didiknya supaya keberhasilan bisa tercapai. 

 

C. Saran 

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, dan implikasi di atas maka 

dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut 

1. Saran Bagi Orang Tua Siswa 

Pola asuh orang tua mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi belajar 

siswa, maka bagi orang tua diharapkan supaya berhati-hati dalam memilih 

perlakuan yang dikenakan kepada anaknya, baik terkait pendidikan, 

anjuran, hadiah, maupun pola komunikasi sehari-hari. Orang tua 

hendaklah menggunakan pola asuh yang baik dalam mendidik anak-
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anaknya agar anak merasa tentram dan damai hidup dalam keluarga, serta 

memberikan bimbingan yang membantu anak mengembangkan bakat dan 

kemampuan mereka untuk meraih prestasi yang cemerlang. 

2. Saran bagi peserta didik 

Sebagai seorang anak agar selalu mengindahkan dan menjalankan perintah 

orang tua selama orang tua memberikan perintah yang baik dan untuk 

kepentingan yang baik pula. Karena bagaimanapun orang tua ingin yang 

terbaik bagi anak-anak mereka. 

3. Saran Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa pola asuh orang tua 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar siswa, maka 

bagi guru diharapkan dapat bekerjasama dengan orang tua siswa dalam 

memberikan bimbingan serta arahan kepada anak didiknya agar 

keberhasilan bisa tercapai. 

4. Saran untuk penelitian selanjutnya 

Penelitian ini memberikan informasi bahwa faktor pola asuh orang tua 

memberikan pengaruh sebesar 16,6% terhadap motivasi belajar siswa di 

SMK Muhammadiyah 2 Playen Gunung Kidul Yogyakarta. Maka dari itu 

perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi belajar karena masih banyak faktor lain sebesar  

83,4% yang mempengaruhinya. Dan juga disarankan bagi peneliti 

selanjutnya yang akan meneliti tentang anak dan orang tua terutama di 

wilayah Gunung Kidul, agar memperhatikan dan mencari informasi 
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tentang kependudukan di Gunung Kidul. Karena di Gunung Kidul banyak 

orang tua yang pergi merantau sehingga anak belum tentu tinggal dengan 

orang tua, kemungkinan tinggal dengan sanak saudara. Hal tersebut perlu 

dilakukan juga untuk keperluan mendapatkan sampel dan data yang bias 

dalam penelitian. 
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